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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian tindakan kelas adalah upaya guru dalam memperbaiki mutu 

proses belajar-mengajar, yang akan berdampak pada hasil pelajaran.
1
 Penelitian 

tindakan kelas sangat menekankan pada proses dan produk. Pada waktu proses 

tindakan berlangsung, peneliti harus merekam semua dampak dari kegiatan yang 

baru dilakukan.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan untuk melakukan 

penelitian pembelajaran di kelas dalam rangka perbaikan mutu pembelajaran. 

Dalam penelitian ini, peneliti berperan sebagai guru. Sedangkan, guru berperan 

sebagai validator. 

Penelitian ini menggunakan model Kurt Lewin. Kurt Lewin menjelaskan 

bahwa ada empat hal yang harus dilakukan dalam proses penelitian tindakan, 

yaitu : Perencanaan, Tindakan, Observasi dan refleksi. Pelaksanaan penelitian 

tindakan adalah proses yang terjadi dalam suatu lingkaran yang terus menerus. 

Adapun pelaksanaan PTK digambarkan dalam bentuk spiral sebagai berikut : 

 

                                                           
1
 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2015), 191 
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Gambar 3.1  

Alur Penelitian Tindakan Kelas  

a. Tahap Perencanaan 

Tahap ini dilakukan persiapan yang sangat matang agar 

pembelajaran dapat tercapai. Kegiatan ini meliputi pembuatan RPP, 

mempersiapkan media pembelajaran, dan instrument penelitian.  
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b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini peneliti melakukan tindakan yang telah direncanakan 

pada rencana pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan ini meliputi kegiatan 

pendahuluan, inti dan penutup.  

c. Tahap Observasi 

Tahap ini guru mengamati kegiatan dan tingkah laku siswa ketika 

proses pembelajaran berlangsung dengan sasaran yang diamati yaitu 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan seriusan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran.  

d. Tahap Refleksi 

Tahap ini data yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan. 

Kemudian, dilakukan analisis dan untuk mengetahui apakah tindakan 

yang dilakukan telah mencapai tujuan yang diharapkan atau tidak. 

Berdasarkan hasil observasi tersebut, guru dapat merefleksikan diri 

tentang kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. Sehingga, dapat 

dijadikan landasan untuk melakukan tindakan kelas pada siklus 

berikutnya.  

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian 

1. Setting Penelitian 

a. Tempat Penelitian 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

33 
 

Penelitian dilakukan di MINU Plus Islamiyah yang beralamat di 

Jl. M.Rusdi No.4 Banjarsari Buduran Sidoarjo.  

b. Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 

2016-2017, yaitu bulan Oktober – Desember 2016.  

2. Karakteristik Subyek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V-A MINU Plus 

Islamiyah Banjarsari Buduran Sidoarjo tahun ajaran 2016-2017 dengan 

jumlah 23 siswa. Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pemahaman siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial materi 

penjajahan Bangsa Eropa di Indonesia. Pemilihan subyek dan obyek ini 

diambil dengan pertimbangan bahwa nilai pelajaran siswa kelas V-A pada 

mata pelajaran IPS kurang baik. Lebih dari setengah dari jumlah 

keseluruhan siswa mendapatkan nilai dibawah KKM.  

C. Variabel yang Diselidiki 

Variabel yang menjadi sasaran dalam PTK ini adalah meningkatkan 

pemahaman siswa dengan menerapkan metode interaktif pada mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas V-A MINU Plus Islamiyah Sidoarjo. 

Disamping variabel tersebut masih ada beberapa variabel yang lain yaitu: 

1. Variabel input : Siswa kelas V MINU Islamiyah Banjarsari   

  Buduran Sidoarjo 
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2. Variabel Proses : Penerapan metode everyone is a teacher here 

3. Variabel output : Peningkatan hasil belajar mata pelajaran Ilmu  

  Pengetahuan Sosial 

D. Rencana Tindakan  

Penelitian ini di rancang dengan menggunakan model siklus Kurt Lewin, 

setiap siklus terdiri dari empat tahap kegiatan yaitu : tahap perencanaan , tahap 

pelaksanaan, tahap observasi, tahap refleksi. 

Siklus I 

a. Tahap perencanaan 

Pada tahap ini guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dengan menggunakan Metode Everyone Is a Teacher Here. Dalam 

pembuatan RPP, Metode Everyone Is a Teacher Here sangat ditonjolkan 

agar siswa mampu memahami materi dengan baik. Guru menyusun RPP 

dengan sebaik mungkin agar dalam pelaksanaan pembelajaran tidak ada 

kekurangan dan kendala. Guru juga menyiapkan berbagai media yang 

diperlukan. Seperti, Power Point, kertas lipat dan lembar evaluasi. 

b. Tahap pelaksanaan 

Tahap ini peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

Metode Everyone Is a Teacher Here dan materi pembelajaran yakni 

penjajahan Bangsa eropa di Indonesia. Kegiatan yang dilakukan yakni 

sebagai berikut :  
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Kegiatan awal (5 Menit) 

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 

2) Siswa memulai pelajaran dengan membaca basmalah 

3) Apersepsi  

4) Siswa mengetahui materi yang akan disampaikan 

5) Siswa mengetahui tujuan pembelajaran 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

1) Siswa membaca materi pembelajaran 

2) Guru menyampaikan materi secara singkat 

3) Siswa melakukan tanya jawab dengan guru 

4) Siswa memperoleh selembar kertas  

5) Siswa membuat satu pertanyaan sesuai materi yang telah dibaca 

6) Siswa menuliskan jawabannya di buku tulis masing-masing 

7) Siswa mengumpulkan pertanyaannya di depan kelas 

8) Guru membagikan pertanyaan tersebut, pastikan tidak ada yang 

mendapat pertanyaannya sendiri 

9) Siswa menulis jawaban di lembar pertanyaan tesebut 

10) Siswa membacakan jawabannya di depan kelas. 

11) Guru mengulang kembali matei yang telah dipelajari 
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Kegiatan penutup (5 Menit) 

1) Siswa bersama guru membuat kesimpulan tentang materi yang telah 

dipelajari hari ini. 

2) Siswa bersama guru melakukan evaluasi kegiatan yang telah dilakukan 

3) Guru melakukan absensi kehadiran siswa 

4) Siswa membaca hamdalah untuk mengakhiri pelajaran 

c. Tahap Observasi 

Peneliti melakukan pengamatan pada saat proses pembelajaran. 

peneliti telah menyiapkan lembar pengamatan terhadap aktifitas guru dan 

aktifitas siswa pada saat pembelajaran. peneliti akan melakukan pengamatan 

dari awal hingga akhir pembelajaran. peneliti juga menyeleksi hasil evaluasi 

yang dilakukan oleh siswa.  

d. Tahap Refleksi 

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis hasil observasi pada 

siklus I. peneliti menganalisis hasil pembelajaran yang telah dilakukan guna 

mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial. peneliti juga mencatat kelemahan-kelemahan yang 

terjadi pada saat proses pembelajaran. Setelah diketahui kelemahan yang 

terjadi pada siklus pertama, maka dilakukan perbaikan rancangan 

pembelajaran pada siklu yang kedua.  
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Siklus II 

a. Tahap perencanaan 

Pada tahap ini peneliti menyiapkan RPP yang telah diperbaiki, 

sesuai dengan hasil refleksi yang telah dilakukan. Guru memodifikasi 

metode everyone is a teacher here agar siswa tidak bosan dengan strategi 

yang telah diterapkan pada pembelajaran sebelumnya. Pada pembelajaran 

kali ini, peneliti menyiapkan rangkuman materi. Sehingga siswa lebih 

mudah memahami materi yang cukup banyak. Peneliti juga menyiapkan 

lembar evaluasi siswa dengan butir soal uraian.  

b. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

metode everyone is a teacher here dan materi pembelajaran yakni 

penjajahan Bangsa eropa di Indonesia. Kegiatan yang dilakukan yakni 

sebagai berikut :  

Kegiatan awal (5 Menit) 

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 

2) Siswa memulai pelajaran dengan doa 

3) Guru mengabsen siswa 

4) Siswa melakukan tepuk konsentrasi 

5) Siswa mengetahui materi yang akan disampaikan 

6) Siswa mengetahui tujuan pembelajaran 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 
 

Kegiatan Inti (60 Menit) 

1) Siswa membaca materi secara bergantian dengan suara nyaring 

2) Siswa membuat satu pertanyaan dari materi tersebut 

3) Siswa mengumpulkan pertanyaan di depan kelas 

4) Guru membagikan pertanyaan kepada siswa  

5) Siswa menjawab pertanyaan di kertas yang telah disediakan 

6) Siswa maju satu-persatu untuk membacakan jawabannya 

7) Siswa lain boleh menambahi jawaban yang sudah diberikan temannya 

Kegiatan penutup (5 Menit) 

1) Siswa bersama guru membuat kesimpulan tentang materi yang telah 

dipelajari hari ini. 

2) Siswa bersama guru melakukan evaluasi kegiatan yang telah dilakukan 

3) Ice breaking 

4) Siswa membaca hamdalah untuk mengakhiri pelajaran 

c. Tahap observasi 

Peneliti melakukan pengamatan pada saat proses pembelajaran. Pada 

siklus II ini, peneliti telah menyiapkan lembar pengamatan terhadap aktifitas 

guru dan aktifitas siswa pada saat pembelajaran. peneliti akan melakukan 

pengamatan dari awal hingga akhir pembelajaran. peneliti juga menyeleksi 

hasil evaluasi yang dilakukan oleh siswa.  
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d. Tahap refleksi 

Setelah dilakukan analisis pada siklus II, peneliti akan mengetahui 

tingkat keberhasilan yang telah dicapai dengan penggunaan metode 

everyone is a teacher here. Pada siklus II ini biasanya mulai terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa dan motivasi belajar siswa juga akan 

meningkat. 

E. Data dan Cara Pengumpulannya 

1. Data 

Data adalah segala fakta yang dapat dijadikan bahan untuk 

menyusun suatu informasi. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

adalah data kualitatif dan data kuantitatif.   

a. Data Kualitatif 

Data kualitatif yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah: 

1) Profil sekolah MINU Plus Islamiyah Buduran Sidoarjo 

2) Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode everyone is a 

teacher here dalam kegiatan yang dilaksanakan siswa dan kegiatan 

guru. 

b. Data Kuantitatif 

Data Kuantitatif pada penelitian tindakan kelas ini adalah: 

1) Data jumlah siswa kelas V-A MINU Plus Islamiyah Buduran 

Sidoarjo. 
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2) Data observasi kegiatan guru dan kegiatan siswa. 

3) Data hasil pembelajaran siswa kelas V-A MINU Plus Islamiyah 

Buduran Sidoarjo. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan di dalam penelitian. Teknik 

pengumpulan data merupakan langkah yang paling penting dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah pengumpulan data. 

Teknik dalam mengumpulkan data penelitian yakni dengan 

observasi, wawancara, tes tulis dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi adalah kegiatan pengamatan secara langsung ke objek 

penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Observasi 

digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas siswa dan guru 

dalam proses belajar mengajar dan penerapan metode everyone is a 

teacher here yang dilaksanakan oleh guru dan peneliti.  

b. Wawancara 

Wawancara adalah cara pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara ini 

dilakukan sebagai upaya untuk memperoleh data tentang pendapat 

siswa mengenai proses belajar mengajar yang dialami.  
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c. Tes Tulis 

Tes tulis adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang 

digunakan untuk mengukur pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki 

oleh individu atau kelompok. Tes digunakan untuk memperoleh data 

tentang pemahaman siswa sesuai materi yang telah disampaikan 

sebelum dan sesudah adanya penelitian tindakan kelas.  

d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah laporan tertulis tentang suatu peristiwa. 

Dokumentasi ditujukan untuk mendapatkan data secara langsung dari 

tempat penelitian. Dokumentasi meliputi buku-buku yang relevan, 

peraturan-peraturan, laporan kegiatan, dan data yang relevan lainnya.
2
  

F. Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan 

kuantitatif. Analisis dari penelitian ini adalah analisis deskripsi kualitatif dan 

analisis deskripsi kuantitatif.   

a. Analisis data kualitatif 

Analisis data kualitatif berupa informasi berbentuk kalimat yang 

menggambarkan suasana pembelajaran. data kualitatif meliputi materi yang 

disampaikan dalam penelitian, metode pembelajaran yang digunakan, 

aktifitas guru dan aktifitas siswa.  

                                                           
2
 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2007), 31 
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Untuk menghitung hasil observasi guru dan siswa maka 

menggunakan rumus berikut ini:  

Nilai = 
Skor  Perolehan

Skor  Maksimal
 x 100  ...(Rumus 3.1) 

Tabel 3.1  

Skala observasi guru dan siswa 

Nilai Kriteria 

91 – 100 Sangat Baik 

81 – 90 Baik 

71 – 80 Cukup 

61 – 70 Kurang 

≤60 Sangat Kurang 

b. Analisis data kuantitatif 

Data kuantitatif diperoleh dari tes tulis yang diberikan. Tes tulis 

berupa butir soal uraian yang diberikan kepada siswa MINU Plus Islamiyah 

Buduran sidoarjo. Analisis data kuantitatif dilakukan setiap siklus pada 

tahap refleksi. Hasil analisis akan digunakan sebagai bahan refleksi untuk 

melakukan tindakan selanjutnya pada siklus selanjutnya.  

Menganalisis tingkat keberhasilan dan prosentase ketuntasan belajar 

peserta didik dilakukan dengan memberikan evaluasi berupa tes tulis pada 

kegiatan dalam siklus. Analisis ini dapat dihitung dengan rumus dibawah 

ini: 

1) Penilaian tes individu 
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Penilaian tes individu diperoleh dari hasil tes pemahaman siswa 

berupa butir soal uraian. Dinyatakan dengan rumus:  

Nilai perolehan akhir = 
Skor  Perolehan

Skor  Maksimal
 x 100 ... (Rumus 3.2) 

Jika nilai sudah diketahui, dilakukan penjumlahan nilai yang diperoleh 

siswa dengan jumlah siswa sehingga diperoleh nilai rata-rata dengan 

rumus sebagai berikut:  

X  =  
 x

N
   ... (Rumus 3.3)  

Keterangan: 

X = Rata-rata 

 𝑥 = Jumlah seluruh skor 

N = Banyaknya Subjek 

Untuk menghitung nilai ketuntasan belajar menggunakan rumus 

sebagai berikut:  

p = 
 Siswa  yang  tuntas  belajar

 siswa
 x 100 ... (Rumus 3.4) 

Atau dengan menggunakan rumus: 

 p = 
F

N
 x 100% ... (Rumus 3.5) 

Keterangan: 

P = Prosentase yang akan dicari 

F = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah seluruh skor ideal 
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Tabel 3.2 

Skala Persentase Hasil Belajar Siswa 

Prosentase Kategori Predikat 

≥80% A Baik Sekali 

66% – 79% B Baik 

56% – 65% C Cukup 

46% – 55% D Kurang 

≤45% E Gagal 

G. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat 

keberhasilan dari kegiatan penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan atau 

memperbaiki mutu proses belajar mengajar di kelas.
3
 

Peneliti menganalisis data dari hasil penelitian dengan menggunakan 

kriteria ketuntasan minimum pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas 

V-A MINU Plus Islamiyah Buduran Sidoarjo. Penelitian ini dilakukan untuk 

meningkatkan pemahaman siswa pada materi penjajahan bangsa Eropa di 

Indonesia. Indikator pemahaman siswa yakni: 

a. Minimal 80% siswa memenuhi kriteria ketuntasan minimum yang telah 

ditentukan 

b. Guru dapat melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai RPP ≥80% 

c. Rata-rata skor siswa minimal 70 

d. Meningkatnya pemahaman siswa ≥70% 

                                                           
3
 Kusnandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru 

(Jakarta: PT Grafindo Persada, 2010), 127 
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H. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaboratif. Peneliti 

dan guru IPS kelas V MINU Plus Islamiyah Buduran Sidoarjo melakukan 

kerjasama dalam kegiatan penelitian ini. Adapun tim peneliti dalam penelitian 

ini adalah:  

1. Guru Kolaborasi 

Nama  : Imam Nahrawi, S.Ag 

Jabatan : Guru Kelas V-A 

Tugas : Mengamati pelaksanaan pembelajaran, observasi dan  

  refleksi.  

2. Peneliti 

Nama  : Umi Nadhiro 

Status : Mahasiswa 

Tugas : Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, menyusun  

  lembar observasi guru dan siswa, menyusun laporan hasil  

  penelitian. 

 


